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ABSTRAK 

 

VPN IP sedang berkembang sebagai teknologi yang dapat diterima 

secara luas dimana IP control plane merupakan komponen fundamentalnya. 

Keuntungan utama bagi service provider dan enterprises menerapakan VPN IP 

network adalah kemampuan menyediakan koneksi layer 3 dan layer 2 serta shared 

services (seperti DHCP, NAT, dll) melalui single network, dengan tingkat optimasi 

dan utilisasi yang tinggi dari bandwidth yang tersedia. 

  Frame relay dikembangkan agar jaringan dapat beroperasi lebih cepat 

dengan menerapkan mekanisme yang lebih sediki pada layer dua, menjadikan frame 

relay memiliki beberapa fitur seperti kecepatan tinggi, bandwidth dinamik, 

performansi yang baik (good performance), serta overhead yang rendah dan 

kehandalan tinggi (high reliability). 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Frame Relay adalah salah satu layanan Komunikasi Data akses efektif 

Closed User Group untuk koneksi point-to-point/multi-point dengan basis 

teknologi frame relay, serta bandwidth on demand berdasar akses koneksi per 

PVC (Permanent Virtual Circuit) atau CIR (Comitted Information Rate). 

Beroperasi dalam Wide Area Network (WAN). Sistem pengiriman datanya adalah 

dengan membagi-bagi informasi dalam bentuk paket/frame dalam ukuran yang 

variabel. 

  VPN (Virtual Private Network) IP adalah Layanan komunikasi data 

internal any-to-any connection (dari dan ke satu atau lebih sumber ke dan dari 

satu atau lebih tujuan) yang berbasis Internet Protocol Multi Protocol Label 

Switching (MPLS). Layanan ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

layanan komunikasi data melalui leased line maupun layanan VPN berbasis frame 

relay, yaitu : Dapat melayani informasi berupa Data, Voice dan Video dan 

support banyak aplikasi bisnis : ERP, CRM , dll 

  PT Telkom Indonesia merupakan perusahaan penyedia layanan jasa 

jaringan telekomunikasi data mengimplementasiakan kedua teknologi jaringan 

tersebut. Pada tugas akhir ini akan diamati bagaimana performansi dari keduanya 

untuk diketahui kehandalan dan kelemahan masing-masing melalui analisa 

terhadap parameter-parameter komunikasi data tertentu yang diukur langsung dari 

jaringannya sekaligus pula menganalisa bagaimana konfigurasi keduanya. 
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